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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pre-test menunjukan skor tertinggi 80 dan

skor yang terendah 65. Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 72.5,

nilai standar deviasi 4.135 dan nilai varians 17.105. sedangkan pada hasil

penelitian post-test menunjukan skor tertinggi 90 dan skor yang terendah 75.

Setelah dilakukan analisis diperoleh nilai rata-rata 84.25, nilai standar deviasi

4.940, dan nilai varians 24.405. Hal ini menunjukan bahwa responden yang

menjadi sampel dalam penelitian ini memperoleh peningkatan hasil rata-rata dari

tes awal sampai tes akhir dengan selisih peningkatan dari hasil pre-testdan post-

test sebesar 11.75.

Dari hasil penelitian diatas maka penulis menarik kesimpulan bahwa

ditolak dan menerima dimana terdapat pengaruh model pembelajaran

Teams Games Tournament (TGT) terhadap kemampuan siswa dalam melakukan

tendangan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola (studi eksperimen pada

siswa kelas VIII di SMP Negeri Kombot).

5.2 Saran

Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, maka

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

a. Untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam setiap individu haruslah

mengunakan model pembelajaran yang efektif serta efisien.

b. Untuk menarik kemauan siswa dalam mengikuti mata pelajaran penjaskes

disekolah haruslah seorang guru lebih memperhatikan model pembelajaran

yang akan diterapkan.

c. Dapat menjadikan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

sebagai model pembelajaran yang digunakan disekolah khususnya di SMP

Negeri Kombot.
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